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ABSTRAK

Proses tumbuh kembang dan fungsi kognitif seorang anak erat kaitannya dengan
kualitas asupan makro dan mikronutrien dalam kandungan makanan anak sehari
hari. Pada fase perkembangan fungsi kognitif anak diawali dari tahap
perkembangan maturasi otak dan sensitivitas terhadap rangsangan stimulus
eksternal yang optimal pada satu periode tertentu yang disebut dengan periode kritis

dan terjadi pada lima tahun pertama kehidupan seorang anak® Pada periode Kritis
ini terjadi peningkatan densitas sinaps dan fungsi otak.

Pemberian suplemen neurotropik bertujuan untuk meningkatkan neurogenesis,
neurotransmisi, sinaptoplastisitas. Perkembangan cerebrum dan hipokampus
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain aktivasi beberapa proteinneurotropik
seperti BDNF, Synaptophysin dan Dopamin yang berperan pada proses biogenesis
mitokondria pada otak anak. Berbagai upaya untuk mengoptimalkan proses
metabolisme pada biogenesis mitokondria yang berkaitan dengan peningkatan
fungsi kognitif antara lain dapat dilakukan dengan suplementasi neurotropik antara
lain melalui pemberian Ekstrak Biji Pala (Myristica fragrans Houtt) dalam kaplet
Glucopala. Glucopala merupakan Ekstrak Biji Pala yang mengandung zat aktif
PPAR-y agonis.Selain itu fungsi kognitif pada anak melibatkan beberapa aktivasi
protein neurotropik seperti BDNF dan aktivasi beberapa protein utama pada vesikel
sinaptik di neuron, seperti SYP. Penelitian ini menggunakan hewan coba tikus
Rattus Novergicus jantan umur 7-8 minggu (lepas sapih), dengan berat 100-120
gram yang setara dengan masa remaja pada manusia, bertujuan untuk
mengembangkan penelitian molecular terkait pengaruh pemberian Ekstrak Biji Pala
terhadap ekspresi mMRNA PGC 1-a, Synaptophysin, DR dan BDNF pada jaringan
Cerebrum dan Hipokampus.

Hasil penelitian menunjukkan ekspresi mMRNA PGC-1a, DR, Synaptophysin dan
BDNF pada perlakuan 6 minggu dibandingkan dengan 12 minggu berbeda secara
sgnifikan (p=0,001). baik pada sampel Cerebrum maupun Hipokampus.Ekspresi
MRNA PGC-1a (p=0,018) , D1A (p=0,006), Synaptophysin (p=0,0000) dan BDNF
(p=0,000) lebih meningkat pada hipokampus dibandingkan dengan cerebrum.
Sedangkan ekspresi mMRNA D1B menurun baik pada hipokampus, maupun pada
cerebrum selama perlakuan 6 dan 12 minggu. (p=0,0001).

Simpulan hasil penelitian menunjukkan Ekstrak Biji Pala mempunyai potensi
meningkatkanindikator fungsi kognitif terutama pada bagian Hipokampus
dibandingkan dengan area cerebrum pada tikus muda Jantan dengan perlakuan
pemberian Ekstrak Biji Pala selama 12 minggu.

Kata Kunci : Ekstrak Biji Pala, PGC-1a, Reseptor Dopamin, Synaptophysin,
BDNF, Cerebrum, Hipokampus



ABSTRACT

The process of growth and development and cognitive function is closely linked to
the quality and sufficiency of macro and micronutrient’s intake in a child’s daily diet.
The development phase of cognitive function of a child begins with brain maturation
and growth and sensitivity towards external stimulus, particularly during a significant
periodical phase called critical period that happens in the first five years of life. In this
critical period, there is an enhancement of the synape’s density and brain function.
Neurotrophic  supplements are administered to increase neurogenesis,
neurotransmission, and synaptoplasticity.

The development of cerebrum and Hipokampus is influenced by various factors,
including the activation of some neurotrophic proteins such as BDNF,
Synaptophysin, and Dopamine which play a role in the process of mitochondrial
biogenesis in the child’s brain. Various efforts were made to optimize the metabolic
process in mitochondrial biogenesis which are related to the improvement of
cognitive function, which can be done by supplementing neurotrophic such as
Myristica Fragrans extract in Glucopala caplets. Glucopala is an Myristica
Fragrans extract containing the active substance PPAR- y agonist. In addition,
cognitive function in children involves the activation of neurotrophic proteins such
as BDNF and activation of major proteins in synaptic vesicles in neurons, such as
SYP.

This study used Rattus Novergicus rats male, aged 7-8 weeks (after weaning)
which is equivalent to human juvenile, aiming to develop molecular research
related to theeffect of giving nutmeg seed extract on the expression of PGC 1-a
mRNA, Synaptophysin, DR and BDNF in the tissue of cerebrum and Hippocampus.
The results illustrated that the mean expression of PGC 1-a mRNA, Synaptophysin,
DRand BDNF between 6 and 12 weeks was significantly different in both cerebrum
and Hippocampus samples (p=0.001). mRNA expression of PGC 1-a (p=0,018) ,
D1A (p=0,006), Synaptophysin (p=0,0000) and BDNF (p=0,000) more higher on
hippocampus than cerebrum. Meanwhile mRNA expression of D1B more lower
both on hippocampus and cerebrum(p=0,0001). In conclusion, the study showed
that Myristica fragrans Houtt seed extract has the potential to improve cognitive
function’s indicator mainly in the Hippocampus compared to cerebrum area in
young male rats treated with Myristica fragrans extract for 12 weeks.

Keywords : Myristica fragrans Houtt seed extract, PGC-1a, Dopamine Receptor,
Synaptophysin,BDNF, Cerebrum, Hippocampus
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